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KATA PENGANTAR 

 

Harta benda Gerejawi adalah harta benda milik takhta apostolik atau badan-badan hukum 

publik yang ada dalam bagian Gereja. Istilah harta benda Gereja tidak menunjuk pada harta benda 

pribadi atau perorangan, sebab Gereja tidak mengatur harta benda yang milik perorangan.  

Gereja merupakan harta benda yang dimiliki badan hukum Gerejani publik (keuskupan, 

paroki, serikat hidup bakti atau ordo/kongregasi, biara, seminari) yang harus digunakan semata-

mata demi tujuannya, yakni penyelenggaraan ibadat, kerasulan, amal kasih, penghidupan 

rohaniwan/rohaniwati dan petugas-petugas lain. 

Gereja dapat memperoleh harta benda dengan semua cara yang adil, baik menurut hukum 

kodrat maupun menurut hukum positif, sama seperti yang diperbolehkan bagi semua yang lain. 

Dasar teologisnya adalah pemahaman bahwa Gereja adalah Umat Allah, maka Gereja perlu 

dibangun dan dikembangkan secara terus menerus. 

Gereja yang di dalamnya juga terdapat badan hukum, mempunyai peran untuk mengatur 

harta benda milik Gereja. Dalam hukum kanonik dijelaskan bahwa terdapat beberapa kriteria 

dalam pengalihmilikan harta benda agar sah secara hukum dan ketentuan kepemilkannya. 

Prinsipnya adalah pengalihmilikan harta benda yang nilainya melebihi jumlah yang ditetapkan 

hukum, perlu mendapatkan izin dari otoritas Gereja yang berwenang. 

Dalam skripsi ini, penulis akan mencoba menjelaskan secara khusus tentang peranan antara 

Gereja yang menuntut hak aslinya sebagai badan hukum publik dan dan kemudian dari penuntutan 

itu Gereja perlu untuk memenuhi tujuan khasnya sebagai badan hukum publik. Sudah banyak umat 

beriman yang bertanya tentang apakah Gereja itu mempunyai hak untuk meuntut dari umat 

beriman Kristiani? Dan apa tujuan Gereja yang menuntut dari umat beriman Kristiani? Gereja 

yang lahir karena persekutuan yang kudus melalui satu baptisan yang sama, perlu saling 

melengkapi dalam menjamin keberlangsungannya. Gereja yang menuntut dari umat beriman 

Kristiani terikat kewajiban juga untuk mewujudkan tujuan khas yang melekat pada tugasnya, oleh 

karena itu antara Gereja dan Umat beriman Kristiani, memiliki peran dan tugasnya masing-masing 

untuk saling membantu demi kepentingan dan keberlangsungan bersama. 
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ABSTRAKSI 

 

Dalam kehidupan sehari-hari, kata “harta benda” menjadi tidak asing untuk dikenal setiap 

orang. Pasalnya harta benda tidak disadari adanya di sekitar kita. Harta benda dalam pembagianya 

digolongkan dalam harta benda perseorangan, institusi dan umum. Harta benda perseorangan 

menjadi harta benda yang dimiliki setiap pribadi sebagai kepemilikannya, kemudian institusi-

institusi juga memiliki kepemilikannya tersendiri menyangkut harta bendanya, dan yang terakhir 

harta benda yang kepemilikannya umum, merupakan harta benda yang tidak dapat diklaim oleh 

siapapun, karena kepemilikannya adalah universal sehingga menuntut adanya rasa tanggungjawab 

untuk setiap pribadi mengelolanya dengan benar. 

Gereja adalah suatu institusi yang eksistensinya diakui dalam dunia. Karena itu Gereja 

yang sebagai institusi juga membutuhkan harta benda. Harta benda yang dibutuhkan Gereja, 

diperoleh dari umat beriman Kristiani. Harta benda yang diperoleh dari umat beriman, kemudian 

dikelola untuk kepentingan dan kebutuhan Gereja. Harta benda yang diperoleh tersebut menjadi 

kepemilikan yang sah dan bebas untuk dikelola Gereja. 

Umat beriman kristiani memiliki peran penting bagi Gereja untuk memperoleh harta benda, 

karena harta benda itu sendiri berasal juga dari umat beriman kristiani. Pemberian umat beriman 

kristiani mewajibkan Gereja untuk melakukan tujuan khas yang dimilikinya untuk kepentingan 

dan kebutuhan dari umat beriman kristiani. Dengan demikian antara umat beriman kristiani dan 

Gereja, telah menciptakan hubungan timbal balik yang berguna bagi kebutuhan masing-masing. 

Demi mencapai tujuannya, Gereja memerlukan hak kepemilikan atas harta benda. Tujuan 

Gereja sendiri menjadi dasar legitimasi bagi hak kepemilikian Geeja atas harta benda. Eksistensi 

hak kepemilikan Gereja itu memberikan jaminan bagi Gereja untuk dapat menjalankan tugas 
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perutusan dan mencapai tujuannya. Peruntukan harta benda yang dimiliki Gereja tidak dapat 

dilepaskan dari tujuan Gereja. Setiap dan semua harta benda Gereja harus diperuntukan bagi tujuan  

Gereja sendiri. Dengan kata lain, peruntukan harta benda Gereja tidak lain dan tidak bukan 

dimaksudkan untuk mencapai tujuan Gereja sendiri. Oleh karena itu, setiap dan semua pengelola 

harta benda Gereja harus mengawaskan diri akan peruntukan harta benda Gereja.  

Tujuan khas yang paling utama dan wajib dilakukan Gereja, yaitu menyediakan ibadat 

ilahi, kemudian diikuti dengan pemberian sustentasi kepada pelayan-pelayan Gereja; klerus, dan 

melakukan karya kerasulan suci; amal kasih kepada orang yang miskin dan membutuhkan bantuan. 

Tujuan khas yang dilakukan oleh Gereja, menuntut pemberian yang ikhas dari umat beriman.  

Oleh karena itu, pemberian umat beriman, bukanlah menjadi kepemilikan pribadi setiap 

pelayan Gereja melainkan merupakan kepemilikan Gereja pada umumnya dan kepemilikan itu 

mendorong dan membantu Gereja untuk mewujudkan tujuan khas dari Gereja. 

 Kata Kunci: Gereja, Hak, Umat Beriman Kristiani, Kanon 1260, Kitab Hukum Kanonik. 
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